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Abstrak : Pengembangan keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus perhatian
dalam perkuliahan Fisika Dasar. Pengembangan keterampilan berpikir kreatif penting
dilakukan karena keterampilan ini merupakan keterampilan Abad 21 yang juga dikehendaki
dunia kerja. Daya saing suatu bangsa dapat dilihat dari kreativitas yang dimiliki oleh Sumber
Daya Manusia suatu negara. Tujuan penelitian adalah mengembangkan assessmen (tes)
keterampilan berpikir kreatif untuk indikator berpikir lancar (fluency of thinking), berpikir
luwes (flexibility), dan keterincian (elaboration). Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan pendekatan Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation (ADDIE). Produk instrument tes keterampilan berpikir kreatif yang dihasilkan
divalidasi oleh dua orang pakar, dan diperoleh kesimpulan bahwa assessmen yang
dikembangkan sangat layak untuk digunakan. Selanjutnya diharapkan kepada dosen pengampu
untuk mengembangkan penilaian yang berorientasi pada kecakapan Abad 21 (keterampilan
berpikir kreatif, kritis, komunikasi, dan kolaborasi), tidak hanya terfokus pada penilaian
pengetahuan kognitif saja. Instrument tes (assessmen) yang dikembangkan juga disesuaikan
dengan capaian pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar.

Kata Kunci :  berpikir kreatif, kelancaran, keluwesan, keterincian

A.  PENDAHULUAN

Salah satu mata kuliah wajib pada Prodi
Pendidikan Fisika Universitas

dengan praktikum. Oleh karena itu, dalam
penguasaan mata kuliah tidak hanya
ditekankan pada hasil belajar kognitif saja,
tetapi juga perlu memperhatikan setiap

Muhammadiyah Makassar (Unismuh) adalah
Fisika Dasar. Fisika Dasar dibebankan pada
mahasiswa semester 1(satu) dan 2(dua).
Fisika Dasar merupakan mata kuliah yang
dibekalkan  kepada mahasiswa  untuk
mempelajari mata kuliah Fisika lanjut.

Fisika Dasar juga merupakan mata
kuliah review vyang bertujuan untuk
menyamakan persepsi (kemampuan) awal
mahasiswa. Karakteristik capaian
pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar
memfokuskan pada proses aktif dalam
penggunaan pikiran untuk mengkaji gejala
alam. Fisika Dasar juga terdiri dari berbagai
konten, konsep, dan prinsip yang bersifat
logis yang dapat membentuk pola pikir
manusia(Kadir et al., 2020; Riskawati &
Marisda, 2020). Mata kuliah Fisika Dasar
merupakan mata kuliah yang terintegrasi

Diterima : 9 November 2022 | Disetujui : 9 Januari 2022

tahapan atau proses yang dilalui dalam
memperoleh pengetahuan tersebut.
Karakteristik-karakteristik ~ capaian mata
kuliah ini sejalan dengan keterampilan
berpikir yang ditekankan pada perkembangan
Abad 21, salah satunya yaitu keterampilan
berpikir kreatif(Maysyaroh & Dwikoranto,
2021).

Pendidikan di Indonesia saat ini telah
berbenah diri dalam rangka menyiapkan
generasi bangsa yang berkualitas dan dapat
bertahan menjadi pelaku aktif dalam era
industri 4.0. (Marisda, 2016). Era industri 4.0
membutuhkan keterampilan yang mampu
mengimbangi kehadiran manufaktur dari
revolusi industri 4.0. Keterampilan yang
dibutuhkan tersebut merupakan salah satu
proyeksi kebutuhan keterampilan abad 21,
yaitu 1) keterampilan berpikir kritis dan
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pemecahan masalah (critical thinking and
problem solving skill); 2) keterampilan
komunikasi dan kolaboratif (communication
and problem solving skill); 3) keterampilan
berpikir kreatif dan inovasi (creativity and
innovative skill); 4) literasi teknologi
informasi dan komunikasi (information and
communication technology literacy); 5)
pembelajaran kontekstual (contextual
learning skill); 6) literasi informasi dan media
(information and media literacy). Salah satu
keterampilan berpikir yang dapat
mengimbangi perkembangan zaman yang
begitu cepat adalah keterampilan berpikir
kreatif. Dengan berpikir kreatif, seseorang
dapat menemukan solusi inovatif dari
berbagai permasalahan yang dihadapi(Sarah,
2018). Keterampilan berpikir kreatif ini
sangat  diperlukan  dalam  kehidupan
bermasyarakat karena manusia selalu
dihadapkan pada permasalahan hidup yang
membutuhkan kreativitas dalam
pemecahannya(lsmayanti et al., 2020).

Pengembangan keterampilan berpikir
kreatif merupakan salah satu fokus perhatian
pada perkuliahan Fisika Dasar.
Pengembangan keterampilan berpikir kreatif
memang perlu dilakukan karena keterampilan
ini merupakan salah satu keterampilan yang
dikehendaki dunia kerja.tidak diragukan lagi
jika keterampilan berpikir kreatif juga
menjadi penentu keunggulan suatu bangsa.
Daya saing suatu bagsa dapat dilihat dari
Sumber Daya Manusianya, semakin banyak
masyarakat yang kreatif, maka semakin
banyak pula lapangan pekerjaan yang
terbentuk, hal ini akan menekan angka
pengangguran di suatu negara. Berpikir
kreatif merupakan tahap kebebasan pikiran
yang diperlukan dalam penyelesaian suatu
masalah atau dalam pengambilan keputusan
yang tepat(Budiman, 2013).

Sebenarnya telah dilakukan penelitian
serupa yang mengembangkan tes
keterampilan  berpikir  kreatif  dengan
menerapkan beberapa metode atau model
pembelajaran. Salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh (Rahmasari, 2014) yang
mengukur  keterampilan berpikir kreatif
peserta didik dengan pemberian soal Open
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Ended, hasilnya untuk indikator fluency
sebanyak 56,67% peserta didik menjawab
soal dengan satu jawaban benar melalui satu
cara, sehingga fluencynya masih kurang,
untuk indikator flexibility, hanya 10% peserta
didik menjawab soal dengan benar melalui
satu cara, sehingga flexibilitynya juga masih
sangat kurang, penelitian lain  juga
menganalisis keterampilan berpikir kreatif
peserta didik melalui Problem Based
Learning(PBL) dengan bantuan Macromedia
Flash, hasilnya memberikan respon yang
positif terhadap penggunaan model PBL
berupa adanya peningkatan skor rata-rata post
test (Hardyanto & Milah, 2018). Di tingkat
Perguruan Tinggi telah dilakukan pula
penelitian yang mengukur keterampilan
berpikir kreatif melalui model Brain Based
Learning, memberikan gambaran
peningkatan kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa setelah diajar dengan Brain Based
Learning(Yulvinamaesari & Tenriawaru,
2015). Dari ketiga penelitian sebelumnya
yang mengukur tentang keterampilan berpikir
kreatif masih memiliki kelemahan, seperti
pada penelitian (Rahmasari, 2014) dua dari
tiga indikator keterampilan berpikir kreatif
masih berada pada kategori kurang,
sedangkan pada penelitian kedua dan ketiga
tidak terlihat keterampilan berpikir kreatif
yang diuji untuk tiap indikator. Oleh karena
itu, peneliti mengembangkan tes keterampilan
berpikir  kreatif untuk  masing-masing
indikator fluency of thinking, flexibility, dan
elaboration.

Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan assessmen (instrument tes)
yang mengukur keterampilan berpikir kreatif
pada indikator berpikir lancar (fluency of
thinking), berpikir luwes (flexibility) dan
elaborasi (elaboration) mahasiswa calon guru
Fisika Unismuh Makassar. Mengingat selama
ini mahasiswa calon guru Fisika lebih sering
diberikan soal-soal yang menguji daya ingat
mahasiswa saja, belum pernah diberikan
bentuk soal yang mengukur keterampilan
berpikir kreatif.

Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan suatu
kegiatan belajar dan mengajar yang
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berlangsung  secara  bersamaan  yang
melibatkan peserta didik dan
pendidik(Marisda, 2018). Pembelajaran

Fisika lebih lanjut dijelaskan merupakan
sebuah proses yang sifatnya konstruk dalam
melatihkan keterampilan serta membangun
pengetahuan peserta didik sendiri (Lestari &
Diana, 2018). Pembelajaran Fisika Dasar
lebih memberikan penekanan pada konten
Fisika itu sendiri sebagai produk, proses dan
sikap pembelajar. Konten Fisika dipelajari
oleh mahasiswa melalui kegiatan
pembelajaran. Dengan penguasaan konsep
Fisika, mahasiswa diharapkan dapat mengerti
dan mengaplikasikan sains dalam pemenuhan
kompetensi Abad 21, salah satunya melalui
keterampilan berpikir kreatif.

Proses Berpikir

Proses berpikir merupakan proses atau
jalannya kegiatan berpikir. Adapun proses
berpikir tersebut terdiri dari empat langkah,
yaitu :

1. Pembentukan pengertian yaitu
menganalisis ciri dari sejumlah objek
yang sejenis, membandingkan ciri-ciri
dari objek tersebut dan mengidentifikasi.

2. Pembentukan pendapat dengan cara
menggabungkan  atau  memisahkan
beberapa pengertian menjadi suatu tanda
yang khas dari masalah itu.

3. Pengambilan keputusan dengan cara
menggabungkan pendapat tersebut.

4. Pembentukan kesimpulan yaitu
pengambilan keputusan dengan
membandingkan  dengan  keputusan
lainnya.

Berdasarkan keempat langkah tersebut,
maka disimpulkan proses berpikir merupakan
kegiatan yang menganalisis sebuah objek
yang berakhir pada tahap pengambilan
kesimpulan terhadap objek tersebut.

Proses berpikir kreatif biasanya terletak
pada fase penciptaan gagasan baru yang
selanjutnya disebut fase sintesis gagasan,
penciptaan, serta implementasi gagasan baru
yang sifatnya orisinal (Siswono, 2008).

Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk menghasilkan
gagasan baru yang orisinal dan inovatif(Ulmi,
2018). Berpikir kreatif juga merupakan
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kemampuan seseorang dalam menemukan
kemungkinan jawaban sebanyak mungkin
terhadap suatu kasus atau masalah(Faelasofi,
2017; Hadar & Tirosh, 2019). Oleh karena itu,
sejumlah besar penelitian dalam Pendidikan
telah melakukan penelitian dengan berbagai
macam strategi ataupun model pembelajaran
untuk meningkatkan Kreativitas
mahasiswa(Laisema & Wannapiroon, 2014).

Lebih lanjut berdasarkan beberapa
uraian terkait berpikir kreatif, maka dapat
disimpulkan  bahwa  berpikir  kreatif
merupakan  kegiatan  berpikir  dalam

menemukan cara baru dalam memecahkan
permasalahan dengan memperhatikan
beberapa  aspek, seperti  kelancaran,
keluwesan, kebaruan, dan keterincian.

Keterampilan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif sangat
diperlukan untuk menyelesaikan suatu
masalah serta menemukan konsep-konsep
dalam  pembelajaran  sains, khususnya
pembelajaran fisika(Tumurun et al., 2016).
Keterampilan kreatif dikategorikan sebagai
keterampilan kognitif dengan dengan ide baru
yang inovatif, di mana pemikiran ini berbeda
dengan pemikiran yang sudah ada(Sari et al.,
2016).

Telah banyak penelitian yang dilakukan
untuk mengkaji tentang keterampilan berpikir
kreatif. Salah satu penelitian pada mahasiswa
fisika yang mengkaji tentang keterampilan
berpikir kreatif yaitu penelitian yang
dilakukan oleh(Ma’Ruf et al., 2019), dari
hasil  penelitiannya ditemukan adanya
peningkatan keterampilan berpikir kreatif
mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar
setelah diajarkan dengan pembelajaran
berbasis Edmodo. Selanjutnya dijelaskan oleh
(Rahayu, 2011) dalam jurnalnya mengatakan
keterampilan  berpikir  kreatif  yaitu
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik
untuk memunculkan gagasan baru dari suatu
masalah yang diperoleh dalam mengerjakan
soal-soal Fisika sehingga dapat meningkatkan
diri dalam memecahkan atau menjawab suatu
masalah. Ada pula penelitian yang dilakukan
di tingkat sekolah menengah yang
mendapatkan hasil keterampilan berpikir
kreatif peserta didik yang masih rendah dan
menemukan beberapa  faktor  yang
mempengaruhi  pencapaian  keterampilan
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berpikir kreatif pada penelitiannya yaitu
kurangnya pemahaman konsep materi secara
utuh peserta didik, serta pengaplikasian
konsep dalam kehidupan sehari-hari(Sari et
al., 2016).

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (R&D) dengan pendekatan
ADDIE, Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation(Sugiyono,
2019). Penelitian pengembangan yang
dilakukan bertujuan untuk mengembangkan
assessmen (instrument tes) yang berorientasi
pada keterampilan berpikir kreatif untuk
indikator  berpikir lancar (fluency of
thinking), berpikir luwes (flexibility), dan
elaborasi (elaboration) pada mata kuliah
Fisika Dasar konten Suhu dan Kalor.
Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan
Fisika Unismuh Makassar Tahun semester
ganjil TA. 2021-2022.

Adapun prosedur penelitian
pengembangan ini dapat diuraikan sebagai
berikut. Pertama, dilakukan analisis terhadap
kebutuhan instrumen tes yang sesuai dengan
capaian mata kuliah Fisika Dasar. Analisis
diawali dengan analisis soal ujian Fisika
Dasar selama 3 (tiga) tahun terakhir, dan
capaian pembelajaran mata kuliah, serta
materi atau konten yang akan dikembangkan
bentuk soalnya. Kedua, merencanakan
pengembangan instrument tes  secara
sistematis berdasarkan indikator keterampilan
berpikir kreatif yaitu indikator berpikir lancar,
luwes, dan elaborasi. Ketiga,
mengembangkan instrumen tes keterampilan
berpikir kreatif untuk indikator berpikir
lancar, luwes dan elaborasi pada materi suhu
dan kalor. Selain membuat instrumen tes,
pada tahap ini juga dibuat angket untuk
mengukur kinerja produk (instrumen tes)
yang dihasilkan. Hanya saja pembahasan
pada jurnal ini tidak mengkaji kepraktisan
produk yang dikembangkan, hanya terbatas
pada desain dan validitas produk yang
dikembangkan. Keempat, implementasi
instrumen tes yang dikembangkan.

Pada tahapan pengembangan dilakukan
uji pakar (validasi produk) instrumen tes
keterampilan  berpikir  kreatif ~ yang
dikembangkan sebelum instrumen tes
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tersebut diimplementasikan. Validasi pakar

bertujuan untuk memperoleh informasi
kelayakan instrumen tes yang
dikembangkan(Gelerstein et al., 2016;

Hikmah, 2020). Penilaian dilakukan terhadap
beberapa aspek yaitu kesesuaian soal dengan
indikator yang diukur, konstruksi soal,
Bahasa, dan alokasi waktu pengerjaan soal.
Selanjutnya dilakukan revisi terhadap hasil
validasi pakar. Instrument tes yang telah
dinyatakan  layak  untuk  digunakan,
selanjutnya  diimplementasikan  kepada
mahasiswa calon guru Fisika.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan assessmen (instrumen
tes) keterampilan berpikir kreatif sejalan
dengan capaian pembelajaran mata kuliah
Fisika Dasar, kemudian dipilihnya indikator
berpikir lancar, luwes, dan elaborasi sesuai
dengan konten Suhu dan Kalor. Instrumen tes
yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa instrumen keterampilan berpikir
kreatif pada indikator berpikir lancar, berpikir
luwes, dan berpikir elaborasi. Adapun Kkisi-
Kisi soal dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir

Kreatif
Indikator Jumlah soal
Berpikir lancar 6
(fluency)
Berpikir luwes 6
(flexibility)
Berpikir elaborasi 6
(elaboration)
Jumlah soal 18

Setelah dilakukan validasi pakar untuk
instrumen tes keterampilan berpikir kreatif,
diperoleh hasil bahwa instrumen tes yang
dikembangkan layak untuk digunakan,
namun ada beberapa perbaikan (revisi) yaitu
dari segi ilustrasi gambar pendukung soal,
rujukan gambar yang dimasukkan pada
instrument tes, pada aspek nbahasa, ada
pernyataan soal pada indikator berpikir luwes
yang perlu dibuat lebih komunikatif sehingga
lebih mudah dipahami oleh mahasiswa, serta
alokasi waktu pada soal elaborasi perlu
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diperhatikan. Selain itu secara kuantitatif juga
menyatakan instrumen yang dikembangkan
layak untuk digunakan. Rincian hasil validasi
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2 Hasil Validasi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir

Kreatif)

Validator Nilai

Soal Konstruksi Bahasa Waktu
V-1 100 93,75 100 100
V-2 87,50 81,25 91,67 100
Rerata 93,75 87,50 95,83 100
Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat

layak Layak layak layak

Berdasarkan hasil validasi instrumen

secara menyeluruh dari dua orang pakar,
maka instrumen tes keterampilan berpikir
kreatif yang dikembangkan pada materi suhu
dan kalor dinyatakan layak untuk digunakan
mengukur keterampilan berpikir kreatif
mahasiswa calon guru Fisika dengan sedikit
revisi.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa instrumen tes
(assessmen) keterampilan berpikir kreatif
yang dikembangkan untuk indikator berpikir
lancar, berpikir luwes, dan elaborasi pada
konten suhu dan kalor dinyatakan sangat
layak  digunakan untuk mengukur
keterampilan kreatif mahasiswa calon guru
Fisika pada mata kuliah Fisika Dasar konten
suhu dan kalor.

Saran
Bagi dosen pengampu mata kuliah,
diharapkan dapat mengembangkan

instrument tes keterampilan berpikir kreatif
berdasarkan indikator keterampilan berpikir
kreatif yang sesuai dengan konten Fisika
Dasar. Sebagai rencana riset lanjutan,
sebaiknya dilanjutkan untuk mengukur
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa
calon guru Fisika, dan kepraktisan instrument
yang dikembangkan melalui pembagian
angket pada pengguna, baik itu pada dosen
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pengampu mata kuliah dan mahasiswa calon
guru Fisika.
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